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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan konsentrat mengandung tepung
bonggol pisang fermentasi dengan imbuhan Zn-biokompleks terhadap pertambahan berat badan harian dan
ukuran linear tubuh ternak sapi Bali pengemukan pola peternak.Ternak yang digunakan adalah 4 ekor sapi
Bali jantan bakalanpadakisaran umur 1 — 1,5 tahun dengan berat badan 125-150kg dengan rataan 141Kkg.
Penelitian ini menggunakanRancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode
sebagai ulangan.Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut:Po; pakan pola peternak + 1kg pakan konsentrat
tanpa tepung bonggol pisang terfermentasi+65mg Zn biokompleks, P1; pakan pola peternak + 1kg pakan
konsentrat mengandung 10% tepung bonggol pisang terfermentasi + 65mg Zn biokompleks, P2; pakan pola
peternak + 1kg pakan konsentrat mengandung 20% tepung bonggol pisang terfermentasi + 65mg Zn
biokompleks, P3; pakan pola peternak + 1kg pakan konsentrat mengandung 30% tepung bonggol pisang
terfermentasi + 65mg Zn biokompleks. Hasil penelitian menunjukkan pertambahan berat badan harian
Po=0.51+0,09kg/e/h, P1=0.56+0,06kg/e/h, P,= 0.63+0,15kg/e/h, P3=0.58+0,03kg/e/h,pertambahan lingkar
dada Po=0.14+0,04cm/e/h, P;= 0.18+0,05cm/e/h, P»=0.19+0,04 cm/e/h, P3=0.15+0,02cm/e/h),
pertambahan tinggi pundak Py=0.11+0,04cm/e/h), P1=0.18+0,04cm/e/h), P, = 0.22+0,10cm/e/h), Ps=
0.18+0,17cm/e/h, pertambahan panjang badan Po= 0.12+0,04cm/e/h,P; = 0.16+0,04cm/e/h, P, = 0.18+0,04
cm/e/h,P; = 0.14+0,0 cm/e/h. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap pertambahan berat badan harian dan ukuran linear tubuh sapi Bali jantan
penggemukan pola peternak. Kesimpulan :pemberian pakan konsentrat mengandung tepung bonggol
pisang fermentasi dengan level yang berbeda dengan imbuhan Zn-biokompleks memberikan
pengaruhyangrelatif sama antar perlakuan terhadap kinerja pertumbuhan sapi Bali jantan penggemukan.

Kata Kunci: sapi Bali, konsentrat, performance, bonggol, fermentasi, Zn-biokompleks.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of feeding concentrated feed containing fermented banana
corm meal with Zn biocomplex additive on daily weight gain and the linear measure mentsof
body size of farmers patterns fattening bali cattle. There were 4 Bali cattle 1 - 1.5 years old with
125-150kg, average of 141kg and KV of 5.72% body weight. This study used the Latin Square
Design (LSD) with 4 treatments and 4 periods as replicates. The 4 treatments were: Po; local feed
by farmers pattern + 1kg feed concentrate without fermented banana cormmealflour + 65mg Zn
biocomplex, P1; local feed by farmers pattern + 1kg of feed concentrate containing 10% fermented
banana cormmeal + 65mg Zn biocomplex, P2; local feed by farmers pattern + 1kg of feed
concentrate containing 20% fermented banana corm meal + 65mg Zn biocomplex, Ps; local feed
by farmers pattern + 1 kg of feed concentrate containing 30% fermented banana corm meal+
65mg Zn biocomplex. The results showed that daily weight gain Po-(0.51+£0,09kg/e/ h),
P1-(0.56£0,06kg/e/h), P,- (0.63+0,15kg/e/h), P3=(0.58+0,03kg/e/h), increase of chest
circumference  P¢=(0.14+0,04cm/e/h), Pi-  (0.18+0,15cm/e/h),  P»-(0.19+£0,04cm/e/h),
P3-(0.15£0,02cm/e/h), increase of shoulder height Po- (0.11+0,04cm/e/h), P1-(0.18+0,04cm /e/h),
P,-(0.22+0,10cm/e/h), P3s=(0.18+0,017cm/e/h), increase of body length P0O=(0.12+0,04cm/e/h),
P1=(0.16 £0,04cm/e/h), P»-(0.18+0,04cm/e/h), Ps- (0.14+0,00 cm/e/h). Statistical analysis
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showed that the treatment had not significant effect (P> 0.05) on daily weight gain, and the linear
measurements of body size of Bali cattle fattening farmers patterns. Conclusion: the provision of
concentrate feed containing fermented banana corm meal with different levels biocomplex Zn
perform the similar results in growth performance of fattening Bali cattle.

Keywords: male Bali cattle, concentrate, performance, fermenttion banana corm, Zn

biocomplex.

PENDAHULUAN

Sistem penggemukan ternak sapi Bali
yang dilakukan peternak di Nusa Tenggara
Timur (NTT) khususnya pulau Timor masih
dilakukan tanpa input teknologi Yyang
memadai terutama dalam aspek pemberian
pakan, dimana ternak hanya bergantung pada
hijauan (rumput dan legum). Berdasarkan
hasil yang diperoleh Sobang (2005) pada pola
ini kualitas pakan yang diberikan dari segi
protein cukup tinggi namun kandungan energi
pakan masih rendah dengan P/E ratio 1: 4,2,
sedangkanuntuk mencapai produksi ternak
sapi yang optimal diperlukan ratio P/E 1: 5,1.

Hal tersebut menyebabkan rendahnya
capaian pertambahan bobot badan harian,
sehingga waktu yang diperlukan (periode
penggemukan) untuk mencapai standar bobot
potong menjadi cukup panjang. Akibatnya,
usaha penggemukan tersebut cenderung
kurang efisien dan kenyataannya produksi
daging sapi di dalam negeri dan pendapatan
peternak menjadi rendah. Pertambahan berat
badan harian (PBBH) pada pola peternakan
rakyat hanya berkisar 0,25-0,30kg/e/h. PBBH
yang dihasilkan tersebut masih jauh dari
potensi genetik sapi Bali yaitu sebesar 0.6-0.7
kg/hari(Sobang, 2005). Oleh sebab itu perlu
upaya  untuk memacu peningkatan
produktivitas, sehingga dapat mempercepat
waktu penggemukan melalui pemberian pakan
berkualitas berupa konsentrat berbasis pakan
lokal sehingga memberi harapan bagi upaya
perbaikan produksi daging dan efisiensi
penggemukan  sapi  rakyat, khususnya
penggemukan sapi Bali.

Salah satu jenis pakan lokal yang cukup
potensial yaitu bonggol pisang atau umbi
pisang yang belum dimanfaatkan oleh
masyarakat secara optimal sebagai komoditi
yang memiliki nilai lebih walaupun tersedia di
sekitar peternak. Bonggol pisang memiliki
nilai nutrisi yang cukup baik, terutama
karbohidrat mudah larut (pati) sebesar 66,2%,
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dengan energi metabolisme 2450 kkal/kg,
namun kandungan protein rendah yakni 3,4%,
juga mengandung zat anti nutrisi seperti tanin,
sterol, glikosida, kuinon dan terpenoid,
polifenol, alkaloid dan saponin.Komponen
karbohidrat umumnya terdiri dari polisakarida
seperti gums, oligosakarida, polidekstrosa,
maltodekstrindan pati yang sulit dicerna
sehingga menyebabkan pakan tersebut kurang
optimal sebagai pakan ternak(Krishnaet al.,
2013).

Pengolahan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas limbah bonggol pisang
yaitu melalui proses fermentasi. Menurut Sari
dan Purwadaria (2004) bahwa melalui proses
fermentasi dapat mengurangi zat anti nutrisi
yang dikandung suatu bahan serta adanya
berbagai  jenis  mikroorganisme  yang
mempunyai kemampuan untuk
mengkonversikan pati menjadi protein dengan
penambahan nitrogen anorganik melalui
fermentasi, sifat mikroba yang katabolik atau
memecah komponen-komponen yang
kompleks menjadi lebih sederhana antara lain
dapat mengubah bahan organik kompleks
seperti protein, karbohidrat, dan lemak
menjadi  molekul-molekul  yang lebih
sederhana dan mudah dicerna, mengubah rasa
dan aroma yang tidak disukai menjadi disukai
dan mensintesis protein dan beberapa vitamin
yang kompleks.

Upaya mengoptimalkan daya
gunapakan konsentrat mengandung bonggol
pisang fermentasi maka perlu ditambahkan
mineral (Zn) yang sangat penting dalam
mendukung produktivitas ternak. Elemen Zn
merupakan unsur mineral mikro esensial yang
diperlukan oleh ternak ruminansia, berperan
pada sejumlah fungsi biokimia, antara lain
regenerasi keratin dan integritas jaringan
epitel; metabolisme tulang; sintesis asam
nukleat dan pembelahan sel; sintesis protein;
struktural dan regulator untuk enzim dan
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faktor-faktor transkripsi; berpartisipasi dalam
metabolisme karbohidrat, lemak dan protein.
Kandungan Zn pada hijauan pakan dilaporkan
berkisar antara 20-30mg/kg (Littleet al.,
1989), sedangkan kebutuhan Zn untuk ternak
ruminansia adalah 33-50mg/kg (McDowell,
1992). Defisiensi mineral Zn menyebabkan
aktivitas mikroba rumen tidak dapat
berlangsung  optimal sehingga tingkat
pemanfaatan pakan menjadi lebih rendah yang

pada gilirannya akan menurunkan
produktivitas ternak.
Berdasarkan hasil yang diperoleh

peneliti terdahulu pada ternak domba muda
yang disuplementasi Zn organik sebagai Zn
proteinat, Zn, metionin (Supriyati dan
Haryanto, 2007) dan Zn biokompleks
(Supriyati, 2008) pada pakan basal rumput-
konsentrat  meningkatkan PBBH  dan
memperbaiki rasio konversi pakan. Demikian
pula suplementasi Zn biokompleks pada
kambing PE betina muda (Supriyati,et al.,
2012) meningkatkan PBBH dan menurunkan
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RKP. Haryantoet al (2005) juga melaporkan
bahwa suplementasi 60 mg Zn/kg sebagai Zn
metionin pada pakan basal jerami padi
terfermentasi konsentratmeningkatkan
aktivitas mikroba rumen, dengan demikian
diharapkan melalui penambahan pakan
konsentrat mengandung tepung bonggol
pisang fermentasi dan Zn biokomplek mampu
mengoptimalkan kinerja mikroba rumen
sehingga mampu meningkatkan produktivitas
ternak yang dapat dilihat melalui tampilan
eksterior seperti berat badan dan ukuran linear
tubuh.

Bardasarkan uraian tersebut di atas,
maka penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  pemberian pakan
konsentrat  mengandungtepung  bonggol
pisang fermentasi dengan imbuhan Zn
biokompleks terhadap pertambahan bobot
badan, panjang badan,tinggi pundak dan
lingkar dada pada sapi Bali penggemukan pola
peternakan.

METODE PENELITIAN

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 4ekor sapi balijantan bakalan pada
kisaran umur 1 — 1,5 tahun dengan kisaran
berat badan 125-150kg dengan rataan 141kg.
Bahan pakan yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah pakan pola peternak
(hijauan)dan pakan konsentrat. Komposisi
bahan pakan penyusun pakan konsentrat dan
kandungan nutrisi bahan pakanpenelitian
dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. Kandang
yang digunakan adalah kandang individu
sebanyak 4petak, setiap petak berukuran

1,5x2m dilengkapi tempat pakan dan
minum.Peralatan yang digunakan terdiri dari
timbangan ternak merk exelent berkapasitas
1000kg dengan kepekaan 0,5kg, timbangan
pakan merk moris scale berkapasitas 100kg
dengan kepekaan 100g dan timbangan untuk
menimbang pakan konsentrat merk camry
scale berkapasitas 5kg dengan kepekaan 1g,
silo untuk tempat fermentasi, tongkat ukur dan
pita ukur merk rondo untuk mengukur linear
tubuh.

Tabel 1. Komposisi bahan pakan penyusun pakan konsentrat

Bahan Pakan Po P1 P, P3
Dedak padi (%) 55 50 45 40
Jagung giling (%) 20 15 10 5

Tepung ikan (%) 5 5 5 5

Tepung daun gamal (%) 15 15 15 15
Tepung bonggol pisang terfermentasi (%) - 10 20 30
Garam (%) 2,5 2,5 2,5 2,5
Urea (%) 2 2 2 2

Starbio (%) 0,5 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100 100
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Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan pakan (hijauan) dan konsentrat

Energi Zn
BK BO PK LK SK BETN
Pakan 0 o o 0 o 0 MJkg  Kkallkg  (ppmik
(%) (%BK) (%BK) (%BK) (%BK) (%BK) "o/ BK 0 BK)

Lamtoro 31,73 82,77 21,23 3,66 16,88 41 16,41 3906,52 24,66
Kabesak 37,26 80,84 16,6 3,46 2456 36,22 15,72 3742,55 20,71

Nunuk 2943 7556 12,55 3,4 22,17 37,44 14,51 3455,77 18,22
R. alam 30,68 86,99 10,16 5,88 28,11 42,84 16,74 3986,39 22,18
K.Po 83,45 87,81 16,6 7,48 12,5 37,46 14,13 3364,11 77,21
K.P1 84,08 70,85 16,98 4,29 12,35 51,02 17,63 4196,87 83,18
K.P2 80,6 66,72 17,03 4,4 11,78 33,52 13,46 3205,66 83,91
K.Ps3 85,45 72,1 15,61 5,61 14,31 36,57 14,50 3452,43 79,62

Keterangan : Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi ternak 1PB 2019

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan, menggunakan Rancangan
Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai ulangan. Adapun
perlakuan dalam penelitian ini adalah :
Po = pakan pola peternak + 1kg pakan konsentrat tanpa tepung bonggol pisang terfermentasi
P1 = pakan pola peternak + 1kg pakan konsentrat mengandung 10% tepung bonggol pisang
terfermentasi
P, = pakan pola peternak + 1kg pakan konsentratmengandung 20% tepung bonggol pisang
terfermentasi
P; = pakan pola peternak + 1kg pakan konsentratmengandung 30% tepung bonggol pisang
terfermentasi
Parameter yang diteliti:
Adapun variabel yang diukur dalam penelitian ini berdasarkan rumus sesuai petunjuk
Fattah (2016).
a. Pertambahan berat badan harian = W2-W*
t

Ket : W?! = Bobot badan awal (Kg)
W? = Bobot badan akhir (Kg)
t = Lamawaktu penggemukan (hari)

b. Pertambahan panjang badan harian = P. BD*- P. BD*"
t
Ket : P. BD® = Panjang badan awal (cm)
P. BD?* = Panjang badan akhir (cm)
t = Lama waktu penggemukan (hari)
c. Pertambahan lingkar dada harian = LD%*- LD
t
Ket : LD = Lingkar dada awal (cm)
LD = Lingkar dada akhir (cm)
t = Lama waktu penggemukan (hari)
d.  Pertambahan lingkar dada harian = TP- TP
t
Ket : TP2¥ = Tinggi pundak awal (cm)
TP = Tinggi pundak akhir (cm)
t = Lama waktu penggemukan (hari)
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Prosedur Penelitian

1)

2)

3)

Penimbangan ternak dimulai penelitian
untuk mengetahui berat badan awal,
kemudian ternak tersebut diberi nomor.
Setelah ternak diberi nomor, ternak
tersebut dimasukkan ke dalam masing-
masing kandang yang sudah disiapkan
kemudiaan  dilakukan  pengacakan
perlakuan menggunakan lotre/undian.
Proses fermentasi berdasarkan hasil
modifikasi Guntoro (2008)

Pembuatan inokulum :Untuk 7 liter
aquades ditambah gula lontar, ureadan
NPK masing-masing sebanyak 70g.
selanjutnya larutan tersebut diaduk searah
dan ditambah 700 ml EM4, penggunaan
aquades sebanyak 70% dari berat substrat
sehingga proses fermentasi berlangsung
pada kadar air 70%.

Fermentasi :siapkan10kg tepung bonggol
pisang kemudian ditaburkan pada wadah
silo setebal 3 — 5cm lalu semprotkan
larutan inokulum menggunakan sprayer
secara merata. Tumpuk kembali tepung
bonggol pisang diatasnya dengan
ketebalan yang sama, lalu disemprotkan
lagi dengan inokulum, lakukan hal yang
sama sampai habisselanjutnya tepung
tepung bonggol pisang tersebut ditutup
rapat dengan plastik untuk menjaga
kelembaban, suhu tetap stabil dan
mencegah penguapan serta menghambat
masuknya mikroba pencemar dari udara.
Setelahtepung bonggol pisang diinkubasi
selama 7 hari (hasil perlakuan terbaik)
kemudian siap dipanen dan dikeringkan
pada suhu ruangan untuk selanjutnya
digunakan untuk analisis sampel di
laboratorium dan bahan campuran pakan
konsentrat.

Proses pembuatan pakan konsentrat
Penyiapan bahan pakan berupa dedak
padi, jagung giling, tepung tongkol
jagung fermentasi, tepung daun gamal,
tepung daun kelor, tepung ikan, starbio,
urea dan garam. Setelah bahan-bahan
tersebut  disiapkan, bahan  pakan
dicampur secara homogen dimulai dari
bahan pakan yang paling sedikit sampai
dengan jumlah yang paling banyak,

dengan tujuan agar pencampuran
homogen dan mempercepat proses
pencampuran.
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4) Pemberian pakan dan air minum

5)

6)

Pemberian pakan basal dan air minum
dilakukan secara adlibitum pada pagi
hari, 2 jam setelah pemberian pakan
komplit.
Prosedur pengumpulan data konsumsi
Pengambilan sampel data konsumsi
dilakukan sebelum pakan diberikan pada
ternak. Pakan ditimbang terlebih dahulu
dan sisa pakan ditimbang keesokan
harinya sebelum pemberian pakan serta
diambil sampelnya (kurang lebih 10%)
setiap hari dan dikeringkan dalam oven
dengan suhu 60°C selama 7 hari berturut-
turut. Pada akhir penelitian, sampel pakan
pemberian dan sampel sisa pakan
dikomposit secara proporsional per ekor,
kemudian digiling halus untuk dianalisis
kandungan bahan kering dan bahan
organik. Konsumsi bahan keringdi
peroleh dengan cara menghitung selisih
antara pakan yang diberikan dan pakan
sisa berdasarkan bahan keringnya.
Prosedur Pengukuran Variabel
a. Bobot badan
Tempatkan kedua besi  batang
timbangan (bar) pada posisi melintang
diatas lantai kandang
jepit,pasangpapan alas timbangan
diatas kedua batang timbangan
tersebut.Kabel batang timbangan
dihubungkan dengan monitor dan

pastikan angka dimonitor
menunjukan angka nol sebelum
memulai penimbangan.Untuk

mengetahui bahwa alat timbangan
dapat berfungsi dengan baik, maka
standar berat ditimbang terlebih
dahulu.Sebelum penimbangan ternak
sapi dimulai, terlebih dahulu standar

berat ditimbang kembali untuk
memastikan apakah beratnya
tetap.Posisi  ternak  sapi  ketika

ditimbang adalah ternak sapi berada
diatas papan timbangan, usahakan
ternak sapi tersebut berdiri dengan
posisi tegak dan jangan bersandar
pada dinding kandang jepit.Angka
yang tertera pada layar monitor
dicatat setelah angka yang ditunjukan
sudah konstan (tidak berubah-ubah).
b. Ukuran linear tubuh
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Pengukuran lingkar dada dilakukan
dengan melingkari dada dibelakang
sendi siku, tegak lurus vertikal bidang
median tubuh menggunakan meteran.
Pengukuran panjang tubuh diukur dari
garis tegak Tuberositas lateralis dari
Oshumerus (depan sendi bahu)
sampai dengan Tuber ischii (tepi
belakang bungkul tulang duduk)
menggunakan laser extech.
Pengukuran tinggi tubuh diukur dari

ISSN :2714-7878

titik tertinggi pundak sampai ke lantai
pada kaki depan menggunakan
tongkat ukur.

Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung
kemudian dianalisis menggunakan sidik
ragam (ANOVA) sesuai Rancangan Bujur
Sangkar Latin(RBSL)(Steel and Torrie,
1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha penggemukan sangat ditentukan
oleh kinerja produksi dari ternak dimana
tingginya hasil produksi dari seekor ternak
merupakan cerminan keberhasilan usaha
penggemukankarena laju pertumbuhan yang

tinggi dapat memperpendek lama
pemeliharaan sehingga mampu meningkatkan
ekonomi peternak. Tingginya laju

pertambahan berat badan ternak akan di ikuti

dengan perkembangan jaringan-jaringan
tubuh  secara  eksterior yang saling
berhubungan satu sama lain seperti lingkar
dada, panjang  badan  dan  tinggi

pundak.Berikut rataan pengaruh perlakuan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Pertambahan berat badan harian dan ukuran linear tubuh sapi bali jantan penggemukan

Variabel Perlakuan
Pg P1 P, P3 MSE P-Value
PBBH (kg/e/hr) 0,51+0,09 0,56+0,06 0,63+0,15 0,58+0,03 .005 0.219"™
PLDH (cm/e/hr) 0,14+0,04 0,18+0,05 0,19+0,04 0,15%0,02 .000 0.066 "
PPBH (cm/e/hr) 0,12+0,04 0,16+0,04 0,18+0,04 0,14+0,00 .001 0.138"™
PTPH (cm/e/hr) 0,11+0,04 0,18+0,04 0,22+0,10 0,18+0,17 .012 0.573"™

" non significant (tidak berpengaruh nyata); PBBH : pertambahan berat badan harian, PLDH :
pertambahan lingkar dada harian, PPBH: pertambahan panjang badan harian, PTPH : pertambahan tinggi

pundak harian
Pertambahan Berat Badan Harian Sapi
Bali Jantan

Pada Tabel 3 terlihat bahwaternak yang
mendapat perlakuan Pomemperoleh PBBH
(kg/e/h)sebesar 0,51+0,09, sedangkan
P.sebesar 0,56+0,06, kemudian P, sebesar
0,63+0,15 dan Pssebesar0,58+0,03.Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini sedikit lebih
tinggi dibandingkan hasil penelitian (Sobang,
2003) dengan perlakuan penambahan pakan
konsentrat berbasis pakan lokal memperoleh
pertambahan berat badan sapi Bali
penggemukan pola peternak mencapai 0.45-
0,50 kg/ekor/hari.Perbedaan ini disebabkan
karena dalam penelitian ini ditambahkan
tepung bonggol pisang fermentasi dalam
pakan konsentrat sebagai sumber energi untuk
memenuhi  kebutuhan energi ternak, dan
dengan adanya penambahan Zn biokomplek
yang mampu meningkatkan kecernaan protein
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ransum yang kemudian diaborsi menjadi
daging.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap pertambahan berat badan harian sapi
Bali penggemukan pola peternak. Hal ini
disebabkan karena kandungan nutrisidari
masing-masing perlakuan yang tidak jauh
berbedaterutamaprotein kasar ransum antar
perlakuan yakni P, 16,60%, P: 16,98%,
P,17,03%, Ps; 15,61% sehingga tidak
mempengaruhi jumlahkonsumsiprotein dan
kecernaan nutrisi yang di absorbsi untuk
menghasilkan pertambahan berat badan.
Menurut Purwantidkk (2014) bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi pertambahan
bobot badan ternak adalah konsumsi dan
kualitas pakan. Hal ini sangat terkait dengan
kandungan nutrisi dalam pakan dan tingkat
kecernaan pakan tersebut. Ransum yang
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memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan
tingkat palatabilitas yang baik dapat dengan
cepat meningkatkan pertambahan bobot badan
ternak selama  penggemukan. Tillmandkk.
(1998) menyatakan bahwa konsumsi makanan
yang mempunyai nilai nutrisi tinggi dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan jaringan
yang akan berdampak pada pertumbuhan berat
badan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
besarnya kenaikan berat badan ternak
dipengaruhi oleh jumlah ransum yang
dikonsumsi. Ditambahkan Imrandkk.(2012)
kinerja sapi sangat dipengaruhi oleh jumlah
dankualitas pakan yang diberikan, tingkat
konsumsi ransum erat hubungannya dengan
pertumbuhan, semakin banyak ransum yang
dikonsumsi semakin tinggi pertambahn bobot
badan yang dihasilkan.Hal ini sejalan dengan

pernyataan Martawidjaja  (1998) bahwa
protein dan karbohidrat merupakan komponen
nutrien pakan yang penting  untuk

pertumbuhan ternak. Tingginya pertambahan
bobot badan sapi berbanding lurus dengan
kandungan protein kasar dan karbohidrat
dalam ransum yang dikonsumsi yang
merupakan ~ komponen  utama  dalam
pembentukan lemak dan otot tubuh.

Pertambahan Lingkar Dada Harian Sapi
Bali Jantan

Pada Tabel 3 terlihat bahwa ternak yang
mendapat perlakuan P;, P.dan Psmenujukan
kecenderungan adanya pertambahan lingkar
dada yang fluktuatif dibanding ternak yang
mendapat perlakuan Po, yakni secara berturut-
turut Po0,14+0,04, P, 0,18+0,05, P»0,19+0,04
dan P30,15+0,02cm/e/h. Adanya peningkatan
lingkar dada mengindikasikan bahwa
kandungan nutrisi pakan pola peternak
(hijauan) dan perlakuan pemberian konsentrat
mengandungtepung bonggol pisang
fermentasi dengan imbuhan Zn biokompleks
memenuhi kebutuhan ternak sapi untuk
pertumbuhan.Hal  ini  sejalan  dengan
Wayandkk.(2010) bahwa pertambahan lingkar
dada pada sapi bali digambarkan dari
pertumbuhan otot dan lemak. Kemudian
Sampurna dan Suatha (2010), menambahkan
bahwa semakin baik pertumbuhan otot dan
lemak semakin tinggi pula peningkatan
lingkar dadanya.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan hasil yang
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diperoleh  Lawabesin ~ (2019)  melalui
pemberian pakan konsentrat mengandung
tepung bonggol pisang fermentasi pada sapi
bali penggemukan memperoleh rataan
pertambahan lingkar dada harian pada
perlakuan Py 0,09 cm/e/h, P1 0,10 cm/e/h, P
0,09 cm/e/h, perbedaan ini dimungkinkan
karena perbedaan konsumsi bahan kering
ransum  sehingga  menyebabkan lebih
tingginya pertambahan otot daging dan lemak
pada bagian dadadan diduga juga akibat
adanya imbuhan Zn-biokomplek. Dugan
sebagaimana laporan hasil penelitian—pada
ternak domba muda yang disuplementasi Zn
organik sebagai Zn proteinat, Zn, metionin
(Supriyati dan Haryanto, 2007), dan Zn
biokompleks pada pakan basal rumput-
konsentrat meningkatkan(Supriyati, 2008).
Demikian pula suplementasi Zn biokompleks
pada kambing PE betina muda (Supriyati, et
al., 2012) dapat meningkatkan PBBH dan
menurunkan RKP dan Haryantoet al (2005)
juga melaporkan bahwa suplementasi 60 mg
Zn/kg sebagai Zn metionin pada pakan basal
jerami padi terfermentasi
konsentratmeningkatkan aktivitas mikroba
rumen.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap pertambahan lingkar
dada ternak sapi Bali jantan.Halini
disebabkan pakan yangdiberikan
mengandung protein dan energi yang tidak
jauh Dberbeda sehingga tidak terdapat
perbedaan dalam menghasilkan
pertambahan jaringan otot lemak tubuh
pada bagian dada. Menurut Wardhani (1992)
dikutip Purwadi (2017) bahwa protein
konsentrat antara 17 sampai 20% tidak
signifikan mempengaruhilingkar dadaternak.
Ditambahkan  Wayan,dkk(2010)  bahwa
kandungan  nutrisi berupa  protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral dan air
dalam pakan yang diberikan hampir yang
relatif sama tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap lingkar dada ternak.

Pertambahan Tinggi Pundak Sapi Bali
Jantan

Pada Tabel 3 terlihat bahwa ternak
yang mendapat perlakuan P, memiliki rataan
pertambahan tinggi pundak harian (cm/e/h)
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sebesar 0,11+0,04, kemudian ternak yang
mendapat perlakuan P, sebesar 0,18+0,04,
P,0,22+0,10dan pertambahan panjang badan
harian pada ternak yang mendapat perlakuan
P; yaitu sebesar 0,18+0,17.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan hasil yang
diperoleh  Lawabesin  (2019)  melalui
pemberian pakan konsentrat mengandung
tepung bonggol pisang fermentasi pada sapi
bali penggemukan yaknimemperoleh rataan
pertambahan lingkar dada harian pada
perlakuan Po= 0,023 cm/e/h, P;= 0,029
cm/e/h, P2=n0,017 cm/e/h. Perbedaan ini
disebabkan karena perbedaan kandungan dan
komposisi pakan yang diberikan sehingga
menyebabkan lebih tingginya pertumbuhan
ternak sebagai akibat dari tercukupinya
nutrisi ternak untuk kebutuhan berproduksi.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap tinggi pundak ternak
sapi Bali jantan.Hal ini diduga disebabkan
karena kecukupan nutrisi antar perlakuan
relatif sama. Menurut Herd (1986) dikutip
Wayandkk. (2010) bahwa pertumbuhan
ternak secara langsung dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain faktor eksternal
dan faktor intenal, fakor eksternal yang
dominan dalam mempengaruhi pertumbuhan
adalah pakan dan lingkungan sedangkan
faktor internal yang paling mempengaruhi
pertumbuhan adalah genetik dan endokrin.
Sapi bali dikenal sebagai sapi yang memiliki
tingkat adaptasi tinggi terhadap lingkungan
dan pakan yang diberikan. Faktor lingkungan
dan pakan tidak terlalu berpengaruh terhadap
pertumbuhannya (Handiwirawan dan
Subandryo 2004).

Pertambahan Panjang Badan Sapi Bali
Jantan

Pada Tabel 3 terlihat bahwa ternak
yang mendapat perlakuan P, memiliki rataan
pertambahan panjang badan harian (cm/e/h)
sebesar 0,12+0,04, kemudian ternak yang
mendapat perlakuan P1 sebesar
0,16+0,04cm/e/hari dan perlakuan P, sebesar
0,18+0,04cm/e/hari, P»0,14+0,00.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan hasil yang
diperoleh  Lawabesin  (2019) melalui
pemberian pakan konsentrat mengandung
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tepung bonggol pisang fermentasi pada sapi

bali penggemukan memperoleh rataan
pertambahan lingkar dada harian pada
perlakuan Po= 0,029 cm/e/h, P; = 0,029

cm/e/h, P,= 0,029 cm/e/h, perbedaan ini
disebabkan karena dalam penelitian ini di
tambahkan mineral Zn biokomplek sehingga
menyebabkan tingginya laju pertumbuhan
tulang sebagai akibat dari tercukupinya
kebutuhan mineral bagi ternak.

Adanya peningkatan  pertambahan
panjang badan pada perlakuan P1, P2, dan P3
disebabkan karena tingginya kecernaan
nutrien ransum sehingga lebih banyak diserap
didalam saluran pencernaan dalam bentuk
asam propionat, butirat dan asetat yang
disalurkan melalui darah ke jaringan tubuh
seperti otot lemak dan pertumbuhan tulang
sehingga tingginya kecernaan diduga telah
terpenuhinya kebutuhan mineral kalsium
dalam pencernaan ternak karena kekurangan
mineral kalsiumpada  ternak dapat
mempengaruhi  proses pencernaan. jika
defisiensi mineralkalsium dapat mengganggu
proses pencernaan (Soetan et al., 2010), yang
berdampak pada pertambahan panjang badan.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa mineral
tersebut memiliki peranan yang sangat penting
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
pada ternak. Fosfor memiliki peran dalam
proses metabolisme, komponen adenosine
trifosfat (ATP) dan asam nukleat. Dalam
proses pencernaan, fosfor terdapat pada air
liur, berperan untuk membantu proses
mencerna makanan. Kalium merupakan
mineral yang berperan pada otot dan saraf
terlibat dalam metabolisme karbohidrat dan
faktor pada sintesis protein, Kalium berfungsi
sebagai kation sel, pengatur osmotik cairan
dan keseimbangan asam basa. Ditambahkan
Pujiastari,et al (2015) menyatakan bahwa
kalsium dalam tubuh memiliki peranan yang
penting sehubungan dengan peranannya
dalam pembentukan tulang yang berdampak
pada pertambahan panjang badan. Sedangkan
Menurut Siregar (1994) bahwa pertambahan
berat badan mempunyai hubungan erat dengan
pertambahan panjang badan sehingga
pertumbuhan ternak sapi meningkat pada usia
penyapihan dan pubertas namun akan
menurun ketika memasuki usia dewasa.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan berpengaruh tidak
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nyata (P>0,05) terhadap pertambahan
panjang badan ternak sapi Bali jantan. Hal ini
diduga disebabkan oleh konsumsi zat-zat
makanan dan umur ternak dimana pada
ternak muda pertumbuhannya akan terus
meningkat seiring dengan meningkatnya aras
pemberian pakan sedangkan ternak ternak

dewasa hanya akan mengalami
perkembangan jaringan otot dan lemak.
Menurut  Sampurnadkk. (2014) bahwa

peningkatan panjang dan tinggi tubuh sapi
bali padaumur 10-12 bulan sudah memasuki
fase  pertumbuhan lambat. Walaupun
konsumsi pakan cukup untuk memenubhi
kebutuhan hidup pokok dan berproduksi.
Tilman, dkk.,(1998)menyatakan bahwa
ternak muda menggunakan makanan lebih

ISSN :2714-7878

efisien dari pada ternak yang sudah tua,
dimana ternak yang mudah  akan
mengkonsumsi  makanan dan  dirubah
menjadi sumber energi untuk kemudian
dimanfaatkan bagi proses pertumbuhan
sedangkan ternak tua akan merubah makanan
untuk dimanfaatkan bagi proses perletakan
lemak. Ditambahkan Wayandkk. (2010)
bahwa pola pertumbuhan pada sapi secara
umum berpola sigmoid, yaitu pertumbuhan
dari awal sapi dilahirkan kemudian fase
percepatan pertumbuhan sampai mencapai
titik infleksi atau sampai mencapai umur
pubertas, selanjutnya ternak mencapai
dewasa tubuh. Pada pase ini mulai terjadi
perlambatan pertumbuhan sampai
pertumbuhan relatif konstan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas
maka disimpulkan bahwa pemberian pakan
konsentrat mengandung tepung bonggol
pisang fermentasi dengan level 10, 20 dan 30
dengan imbuhan Zn-biokompleks

memberikan pengaruh yang relative sama
dengan perlakuan pemberian konsentarat
tanpa mengandung tepung bonggol pisang
fermentasi terhadap Kinerja pertumbuhan sapi
Bali jantan penggemukan
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